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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggantian dedak jagung dalam 
ransum dengan tepung limbah roti difermentasi terhadap potongan komersial karkas itik bali 
jantan (Anas sp) umur 8 minggu. Penelitian berlangsung di Laboratorium Fakultas 

Peternakan, Universitas Udayana yang berlokasi di Jalan Raya Sesetan Gang Markisa no 5, 
Kelurahan Sesetan, Kecamatan Denpasar Selatan, selama 8 minggu. Rancangan penelitian 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 5 
ulangan sertatiap ulangan berisi 3 ekor itik dengan kisaran berat 50 ±2 g.  Ketiga perlakuan 

tersebut adalah itik bali jantan (Anas sp) yang diberi perlakuan pakan komplit tanpa limbah 
roti fermentasi (perlakuan A), itik bali jantan (Anas sp) yang diberi pakan komplit dengan 
limbah roti fermentasi sebagai pengganti 50% dedak jagung (perlakuan B), dan itik bali jantan 
(Anas sp) yang diberi perlakuan pakan komplit dengan limbah roti fermentasi sebagai 

pengganti 100% dedak jagung (perlakuan C). Variabel yang diamati adalah berat potong, 
berat karkas, dan persentase potongan komersial karkas. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
penggantian dedak jagung dalam ransum menggunakan tepung limbah roti yang difermentasi 
sebanyak 50%-100% berpengaruh nyata (P<0,05) pada berat potong, berat karkas, dan 

persentase potongan komersial karkas pada bagian dada dan punggung sedangkan pada 
potongan komersial karkas bagian paha atas, paha bawah dan sayap tidak berpengaruh nyata 
(P>0,05). Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggantian dedak jagung 
dengan 50%-100% tepung limbah roti dapat meningkatkan berat potong, berat karkas dan 

potongan komersial karkas bagian dada. Namun belum dapat meningkatkan persentase 
punggung, persentase paha bawah, persentase paha atas dan persentase sayap.  

Kata Kunci: itik bali jantan (Anas sp), potongan komersial karkas, tepung limbah roti                     

fermentasi 
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REPLACEMENT OF CORN BRAN IN THE RATION WITH 
FERMENTED BREAD WASTE FLOUR ON COMMERCIAL PIECES 

OF MALE BALI DUCK CARCASS (Anas sp) AGE 8 WEEKS 

 

ABSTRACT 

 
This study aimed to determine the effect of replacing corn bran in the ration with 

fermented bread waste flour on commercial pieces of male Bali duck carcass (Anas sp) aged 8 
weeks. The research took place at the Laboratory of the Faculty of Animal Husbandry, 
Udayana University, located at Jalan Raya Sesetan Gang Markisa no 5, Sesetan Village, 
South Denpasar District, for 8 weeks. The research design used was a completely randomized 

design (CRD) consisting of 3 treatments and 5 replications and each replication contained 3 
ducks with a weight range of 50 ± 2 grams. The three treatments were male bali ducks (Anas 
sp) which were given complete feed treatment without fermented bread waste (treatment A), 
male bali ducks (Anas sp) which were given complete feed with fermented bread waste as a 

substitute for 50% corn bran (treatment B), and male bali ducks (Anas sp) which were treated 
with complete feed with fermented bread waste as a substitute for 100% corn bran (treatment 
C). The variables observed were slaughter weight, carcass weight, and percentage of 
commercial carcass cut. The results showed that the replacement of corn bran in the ration 

using fermented bread waste flour as much as 50%-100% had a significant effect (P<0.05) on 
the slaughter weight, carcass weight, and the percentage of commercial carcass pieces on the 
chest and back while in the commercial carcass of the upper thigh, lower thigh and wing had 
no significant effect (P>0.05). From the results of this study, it can be concluded that the 

replacement of corn bran with 50%-100% of waste bread flour can increase the cut weight, 
carcass weight and commercial pieces of breast carcass. However, it has not been able to 
increase the percentage of the back, the percentage of the lower thigh, the percentage of the 
upper thigh and the percentage of the wing. 

 
Keywords: male bali duck (Anas sp), commercial carcass pieces, fermented bread waste 

flour 

 

PENDAHULUAN 

Daging itik merupakan salah satu komoditi unggulan karena mengandung berbagai zat 

gizi yang tinggi. Direktorat Jenderal Peternakan Dan Kesehatan Hewan (2011) menyatakan 

itik memiliki peran sebagai penghasil telur dan daging yang cukup baik.  Bagian daging itik 

yang banyak disukai oleh masyarakat adalah pada bagian karkas komersialnya, meliputi dada, 

punggung, sayap, paha atas dan paha bawah. 

  Menurut Direktorat Jendral Peternakan Republik Indonesia (2016) dilaporkan bahwa 

produksi daging itik di Bali naik setiap tahunnya rata-rata 16,24% dari tahun 2012 sampai 

2016. Hal ini menunjukan bahwa itik bali mempunyai peluang besar untuk dikembangkan 

sebagai penyedia protein hewani, baik berupa daging maupun telur.  Sehingga banyak 
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masyarakat berminat untuk memelihara ternak itik.  Namun kendala utama dalam beternak 

itik adalah tingginya biaya ransum yang mencapai 70% dari seluruh pengeluaran biaya 

produksi (Karlia et al., 2017). Dalam ransum unggas jagung ataupun dedak jagung biasanya 

paling banyak ditambahkan dalam ransum sebagai sumber energi yang baik, sehingga perlu 

dibuatkan pakan alternatif untuk mengganti jagung ataupun dedak jagung dalam ransum yang 

mengandung nilai gizi tinggi dan mampu memenuhi gizi itik diharapkan dapat menaikan 

efisiensi produksi.  Untuk menyiasatinya perlu dicarikan bahan ransum lain yang murah, 

mempunyai nilai nutrisi yang cukup baik, selalu tersedia sepanjang masa, dapat dijadikan 

pakan oleh ternak, dan tidak bersaing dengan manusia.   

Salah satu bahan pakan alternatif yang dapat digunakan sebagai sumber energi dalam 

ransum adalah limbah roti yang difermentasi menggunakan Efective microorganism-4 yang 

mengandung bakteri Lactobacillus casei yang akan menghasilkan asam laktat sebagai hasil 

penguraian gula dan karbohidrat lainnya yang bekerjasama dengan bakteri fotosintetik 

(Rhodopseudomonas palustris) dan ragi atau yeast (Saccaharaomyces cerevisiae).  Kombinasi 

bakteri tersebut akan menyebabkan perubahan biokimia tanpa ada kerjasama diantaranya 

melainkan suatu urutan proses yang menguntungkan bakteri lainnya tanpa merugikan bakteri 

itu sendiri (Soeharsono, 2002). Asam laktat ini merupakan bahan sterilisasi yang dapat 

menekan mikroba berbahaya dan dapat dengan cepat menguraikan lignin dan selulosa yang 

merupakan struktur kompleks karbohidrat (Pasaribu et al., 1998).  Menurut Bidura et al. 

(2005) fermentasi oleh mikrobia mampu mengubah makromolekul komplek menjadi molekul 

sederhana yang mudah dicerna oleh unggas dan tidak menghasilkan senyawa kimia beracun. 

Limbah roti atau roti afkir sangat potensial dijadikan sebagai sumber energi pakan unggas 

mengingat kandungan energi metabolisnya mencapai 2952 kkal/kg (Widjastuti dan Sujana, 

2009).  Selain itu, roti afkir memiliki nilai nutrisi yang masih lengkap sehingga layak 

dijadikan sebagai pakan ternak unggas.  Kandungan nutrisi roti afkir terdiri atas protein 

sebesar 6,1%, lemak kasar 7,5% dan serat kasar 4,7% (Winarti dan Supriadi, 2014).  

Pemanfaatan tepung roti afkir sudah sering digunakan sebagai bahan pakan alternatif.  Pada 

penelitian Alfi (2009) penggantian jagung dengan tepung roti afkir hingga 30% dapat 

menghasilkan karkas yang optimal, namun menyebabkan hati menjadi berwarna hijau dan 

pada penelitian Hidayatullah et al. ( 2016) pemanfaatan roti afkir sampai level 30% 

dilaporkan mempengaruhi persentase karkas meskipun tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan bobot badan. 
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MATERI DAN METODE 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fakultas Peternakan, Universitas Udayana 

yang berlokasi di Jalan Raya Sesetan Gang Markisa no 5, Kelurahan Sesetan, Kecamatan 

Denpasar Selatan, Kota Denpasar. Penelitian berlangsung selama 8 minggu. 

Alat Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Timbangan analitik digunakan untuk menimbang berat itik bali jantan (Anas sp), bahan  

pakan yang akan diberikan dan berat karkas. 

2. Nampan yang digunakan sebagai tempat atau wadah itik yang sudah dipotong. 

3. Kantong plastik digunakan untuk tempat ransum perlakuan. 

4. Alat tulis berfungsi untuk mencatat hasil penelitian. 

5. Ternak itik bali jantan umur 8 minggu digunakan sebagai objek penelitian. 

6. Pisau berfungsi untuk memotong ternak itik sesuai dengan potongan komersialnya. 

Kandang dan Peralatan 

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini berukuran 80 cm x 65 cm x 50 cm yang 

terbuat dari kawat besi serta menggunakan kawat besi ukuran kecil sebagai penyangga bagian 

bawah kandang.  Terdapat 15 petak kandang dengan masing – masing berisi 3 ekor DOD 

(Day Old Duck ). Alas dibawah kandang yang digunakan selama melakukan pengamatan 

berupa sekam padi. Setiap kandang dilengkapi dengan peralatan pendukung, antara lain 

tempat pakan dan tempat air minum. 

Ransum dan Air Minum 

Ransum yang digunakan terdiri dari konsentrat 144, dedak padi, dan dedak jagung 

yang diganti dengan tepung limbah roti yang sudah difermentasi. Air minum yang digunakan 

adalah air yang berasal dari air sumur. Komposisi bahan penyusun ransum dapat dilihat pada 

Tabel 1 dan komposisi zat makanan dalam ransum terdapat pada Tabel 2. 
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Tabel 1. Komposisi Bahan Penyusun Ransum 

No Komposisi Bahan (%) 
  Perlakuan1)   

A B C 

1 Konsentrat 144 40 40 40 

2 Dedak Padi 20 20 20 

3  Dedak Jagung 40 20 0 

4 Limbah Roti 0 20 40 

     Total 100 100 100 

Keterangan : 
1) A : Pakan komplit tanpa limbah roti fermentasi 

B : Pakan komplit dengan limbah roti fermentasi sebagai pengganti 50% dedak jagung 
C : Pakan komplit dengan limbah roti fermentasi sebagai pengganti 100% dedak jagung 

 

Tabel 2. Komposisi zat makanan dalam Ransum 

Kandungan Zat 

Makanan3) 

  Ransum Perlakuan1) 

Standar2) 

  A B C 

Energi Metabolis (kkal/kg) 2954,40 2902,60 2876,80 min 2900 

Protein Kasar (%) 20,58 20,89 21.20 min 18,0 

Lemak Kasar (%) 6,60 6,69 8,77 min 3,0 

Serat Kasar (%) 8,13 8,87 9,62 mak 5,0 

Kalsium (Ca) (%) 4,84 4.84 4,85 0,80-1,20 

Posfor (P) (%) 0,48 0,48 0,48 0,60 

Keterangan : 

1) A : Pakan komplit tanpa limbah roti fermentasi 
B : Pakan komplit dengan limbah roti fermentasi sebagai pengganti 50% dedak jagung 

C : Pakan komplit dengan limbah roti fermentasi sebagai pengganti 100% dedak jagung 

2) SNI (2018) 

3) Kandungan nutrient ransum penelitian dihitung berdasarkan tabel Scott et al. (1982) 
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Tabel 3. 1Kandungan Nutrisi Konsentrat 144 

No Komponen   Kandungan1) 

1 Energi Metabolis Kkal/kg 

 

1750.00-1850.00 

2 CP (%) 

 

37.00-39.00 

3 Lemak (%) 

 

Min 2.00 

4 Serat Kasar (%) 

 

Max 6.00 

5 Kalsium (%) 

 

Min 12.00 

6 Posfor (%)   Min 1.20 

Keterangan : 

1) Hasil Analisis Proksimat Konsentrat 144 yang diproduksi oleh PT. Charoen Pokphand Indonesia,Tbk. 

Ternak 

Itik yang digunakan dalam penelitian ini adalah itik bali umur 0 minggu berjumlah 45 

ekor dengan bobot badan ± 40 g. Bibit itik bali ini akan diperoleh dari peternakan UD. Erna 

beralamat di Kediri, Kabupaten Tabanan. 

Limbah Roti 

Limbah roti yang digunakan didapatkan dari pabrik roti Vanessa Bakery yang 

beralamat lengkap di Jalan Astasura I No. 46, Peguyangan, Kecamatan Denpasar Utara, Kota 

Denpasar, Bali 80239 

Rancangan Penelitian 

 Rancangan yang  digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari tiga perlakuan yaitu: 

A : Pakan komplit tanpa limbah roti fermentasi 

B : Pakan komplit dengan limbah roti fermentasi sebagai pengganti 50% dedak jagung 

C : Pakan komplit dengan limbah roti fermentasi sebagai pengganti 100% dedak jagung 

 

Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali, dan setiap ulangan berisi 3 ekor itik, sehingga total 

itik yang digunakan adalah 3  5  3 = 45 ekor. 

Pengacakan Itik 

Sebelum penelitian dimulai, untuk mendapatkan berat badan itik yang homogen, maka 

semua itik sebanyak (60 ekor), ditimbang untuk mencari bobot badan rata-rata (X) dan standar 

deviasinya. Itik yang digunakan adalah yang memiliki kisaran bobot badan rata-rata ± standar 
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deviasinya sebanyak 45 ekor. Itik tersebut kemudian dimasukan ke dalam 15 unit kandang 

secara acak dan masing-masing unit diisi 3 ekor. 

Pemberian Ransum dan Air Minum 

Ransum diberikan ad libitum dan jumlah konsumsi pakan mulai dihitung dari pagi 

(08.00 WITA) sampai keesokan paginya (08.00 WITA). Air minum diberikan ad libitum 

dengan mengganti air minum dua kali dalam sehari untuk menjaga kebersihan tempat air 

minum pada ternak. Tempat air minum dibersihkan pada pagi hari pukul 08.00 WITA dan 

sore hari pukul 18.00 WITA.  Hal ini dilakukan untuk menghindari timbulnya bakteri yang 

tumbuh sehingga menimbulkan bau yang kurang sedap. 

Pembuatan Tepung Limbah Roti yang Difermentasi 

Limbah roti kadaluarsa yang sudah didapat dijmur di bawah sinar matahari sampai 

kering, kemudian digiling sampai halus, lalu diberikan mikroba efektif sebanyak 5% dari 

berat pakan. Dihomogenkan lalu dimasukan kedalam kantong plastik diamkan selama 5 

sampai 7 hari. Mikroba yang digunakan adalah Efective microorganism-4 yaitu Lactobacillus 

sp, Actinomycetes sp, Saccharomyces sp, bakteri fotosintetik. 

Pencampuran Ransum 

Sebelum mencampur ransum terlebih dahulu mempersiapkan alat-alat seperti 

timbangan, wadah plastik dan baskom yang sudah di beri label perlakuan. Pencampuran 

ransum dilakukan dengan cara menimbang terlebih dahulu bahan-bahan penyusun ransum. 

Penimbangan  di mulai dari bahan-bahan yang jumlahnya paling banyak, dilanjutkan dengan 

penimbangan bahan yang jumlahnya lebih sedikit. Bahan ransum yang sudah ditimbang 

diratakan diatas karung agar tidak berserakan, untuk bahan yang paling banyak ditempatkan 

paling awal  kemudian bahan yang menengah hingga bahan paling sedikit, kemudian diaduk 

secara silang sampai homogen dan di aduk secara menyeluruh, begitu pula dengan perlakuan 

berikutnya. Setelah bahan-bahan tercampur rata masukan ransum pada plastik yang telah 

diberi label. 

Pengambilan Sampel  

      Pengambilan sampel dilakukan pada saat itik berumur 8 minggu, untuk mendapatkan 

sampel yang homogen, semua itik ditimbang untuk mencari berat rata-rata. Itik yang dipotong 

adalah itik yang memiliki berat badan yang mendekati berat badan rata-rata pada perlakuan 

dan ulangan tersebut. 
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Proses Pemotongan 

           Sebelum melakukan pemotongan, itik ditimbang berat hidupnya lalu dipotong dan 

darahnya dikeluarkan setelah itu itik kemudian direndam dengan menggunakan air panas 

dengan tujuan untuk memudahkan proses pencabutan bulu pada itik, setelah terpisah dengan 

darah dan bulu itik lalu ditimbang kembali untuk mendapatkan berat itik mati, setelah 

medapatkan berat mati itik kemudian itik dipisahkan antara kepala, leher, kaki dan organ 

dalamnya, setelah itik dipisahkan dari kepala, leher, kaki dan organ dalamnya kemudian itik 

ditimbang kembali untuk mendapatkan berat karkas, kemudian karkas di potong sesuai 

potongan komersial karkas lalu ditimbang per potongan. Potongan komersial karkas meliputi 

potongan dada, didapat dengan cara memotong bagian dada itik sepanjang pertautan antara 

tulang rusuk yang melekat pada punggung dengan tulang rusuk yang melekat pada dada 

sampai sendi bahu, potongan paha atas didapatkan dengan cara memotong bagian paha atas 

itik yang dipotong pada sendi Articulation coxae dengan Os femur, potongan paha bawah 

didapatkan dengan cara memotong bagian paha bawah itik yang dipotong pada persendian Os 

tibia, potongan sayap didapat dengan cara memotong bagaian sayap itik yang dipotong pada 

pangkal persendian Os humerus, potongan punggung didapat dengan memotong bagian 

punggung itik setelah dipisahkan dari bagian dada, paha dan sayap. 

 Variabel yang Diamati 

Variabel yang  diamati dalam penelitian ini meliputi:  

1. Berat potong. 

2. Berat karkas. 

3. Persentase potongan komersial karkas terdiri dari: persentase dada, persentase paha 

atas, persentase paha bawah, persentase sayap, dan persentase punggung.  

Berat karkas dan persentase potongan komersial karkas dapat dihitung dengan cara sebagai 

berikut: 

1. Berat karkas = berat hidup – berat darah, bulu, kepala, kaki, dan organ dalam. 

2. Persentase dada = berat dada / berat karkas x 100%. 

3. Persentase paha atas = berat paha atas / berat karkas x 100%. 

4. Persentase paha bawah = berat paha bawah / berat karkas x 100%. 

5. Persentase sayap = berat sayap / berat karkas x 100%. 

6. Persentase punggung = berat punggung / berat karkas x 100%. 
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Analisis Data 

      Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam, apabila diantara perlakuan berbeda 

nyata pada 5% (P<0,05), dilanjutkan dengan uji jarak ganda dari Duncan (Steel dan Torrie, 

1993). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Adapun hasil penelitian penggantian dedak jagung dengan tepung limbah roti 

difermentasi dalam ransum terhadap potongan komersial karkas itik bali jantan (Anas sp) 

umur 8 minggu dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4.  Penggantian Dedak Jagung dengan Tepung Limbah Roti Difermentasi dalam           
Ransum terhadap Potongan Komersial Karkas Itik Bali Jantan (Anas sp) 

Umur 8 Minggu  

Keterangan 
1. A : Pakan komplit tanpa limbah roti fermentasi 

B : Pakan komplit dengan limbah roti fermentasi sebagai pengganti 50% dedak jagung 

C : Pakan komplit dengan limbah roti fermentasi sebagai pengganti 100% dedak jagung 
2. Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05) 
3. SEM (Standard Error of the Treatment Mean) 

4. Data rica atau data pendukung untuk menghitung persentase karkas 

Bobot Potong dan Berat Karkas 

Dari hasil penelitian didapatkan rataan berat potong itik bali jantan (Anas sp) pada 

perlakuan A ( itik yang diberi ransum komplit tanpa limbah roti fermentasi) sebesar 1159,60 

gram/ekor, pada perlakuan B (itik yang diberi ransum komplit dengan limbah roti fermentasi 

sebagai pengganti 50% dedak jagung) dan pada perlakuan C (itik yang diberi ransum komplit 

dengan limbah roti fermentasi sebagai pengganti 100% dedak jagung) lebih tinggi masing-

Variabel 
Perlakuan1) 

SEM3) 

A B C 

Berat potong (g/ekor)4) 1159,60c 1219,40b 1328,20a 19,87 

Berat karkas (g/ekor)4) 569,40c 614,80b 664,80a 20,39 

Persentase dada (%) 23,33c 27,55b 27,20a 1,04 

Persentase paha atas (%) 13,06a2) 13,72a 12,85a 0,54 

Persentase paha bawah (%) 15,22a 16,86a 14,38a 0,67 

Persentase sayap (%)  16,75a 17,18a 17,89a 0,59 

Persentase punggung (%) 31,64b 24,69a 27,68c 0,65 
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masing 4,90% dan 12,69% dari perlakuan A. Pada berat karkas didapatkan rataan pada 

perlakuan A sebesar 569,40 gram/ekor pada perlakuan B dan C lebih tinggi masing-masing 

7,38% dan 14,35%. Secara statistik berbeda nyata (P<0,05). Meningkatnya berat potong dan 

berat karkas pada perlakuan B dan C disebabkan karena konsumsi ransum meningkat. Sesuai 

dengan hasil penelitian Wedaswara et al. (2021) konsumsi ransum pada penggantian dedak 

jagung dengan tepung limbah roti difermentasi sebanyak 50%-100% lebih tinggi 6,12% dan 

13,60% dibandingkan dengan konsumsi ransum tanpa limbah roti difermentasi. Selain itu 

tepung limbah roti afkir juga difermentasi menggunakan probiotik Efective microorganism, 

didalam probiotik Microorganism Effective terdapat mikroorganisme menguntungkan yang 

sebagian besar dari genus Lactobacillus dan dalam jumlah sedikit bakteri Fotosintetik, 

Actinomycetes (Budiyatmika et al., 2019). Bakteri Lactobacillus didalam saluran pencernaan 

mampu menekan keberadaan mikroba yang merugikan, serta mampu meningkatkan aktivitas 

enzimatis sehingga proses pencernaan zat makanan dalam tubuh meningkat (Barrow, 1992). 

Oleh karena itu, penyerapan zat-zat tersebut akan semakin efektif dan efisien sehingga akan 

memperbaiki bobot badan ternak. Sesuai dengan hasil penelitian Wedaswara et al. (2021) 

pertambahan bobot badan itik pada penggantian dedak jagung dengan tepung limbah roti 

difermentasi sebanyak 50%-100% lebih tinggi 8,34% dan 15,60% dibandingkan dengan 

pertambahan bobot badan itik yang diberi ransum tanpa limbah roti difermentasi. 

Persentase Dada  

Dada merupakan tempat deposisi daging (Dewanti et al., 2013). Menurut Lesson dan 

Summers (1980), dada merupakan komponen utama dari unggas dan secara kuantatif lebih 

berat bila dibandingkan dengan bagian sayap, punggung dan paha. Dari hasil penelitian 

didapatkan rataan persentase dada pada perlakuan A sebesar 23,33%, dan pada perlakuan B 

dan C lebih tinggi masing-masing 15,32% dan 14,23% dari perlakuan A. Berdasarkan analisis 

statistik berbeda nyata (P<0,05). Hal ini disebabkan karena bahan baku pembuatan roti adalah 

tepung yang mengandung pati yang mudah dicerna oleh saluran pencernaan sehingga lebih 

mudah membentuk daging (Kusmayadi, Andri, 2020). Selain itu limbah roti juga difermentasi 

dengan probiotik yang dapat membantu proses pencernaan ransum secara maksimal. Sesuai 

dengan pendapat Suprianto et al. (2019) yang menyatakan mikroba pada probiotik yang 

membantu proses pencernaan ransum sehingga ketersediaan zat-zat makanan menjadi lebih 

banyak. Potongan karkas komersial bagian dada merupakan bagian karkas yang banyak 

mengandung otot jaringan yang perkembangannya lebih dipengaruhi oleh zat makanan 
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khususnya protein (Bahji, 1991). Selain itu Massolo et al. (2016) menyatakan bahwa besarnya 

bobot dada dijadikan ukuran menilai kualitas perdagingan karena sebagian besar otot yang 

merupakan komponen karkas paling besar terdapat di dada. 

Persentase Paha Atas dan Paha Bawah 

Karkas bagian paha merupakan penghasil daging terbanyak kedua setelah karkas 

bagian dada, yang perkembangannya dipengaruhi oleh kandungan protein dalam pakan (Mait 

et al. 2019). Dari hasil penelitian didapatkan rataan persentase paha atas pada perlakuan A 

sebesar 13,06%, dan pada perlakuan B lebih tinggi 4,81% dari perlakuan A, dan pada 

perlakuan C lebih kecil 1,63% dari perlakuan A. Dan rataan persentase paha bawah pada 

perlakuan A sebesar 15,22%, dan pada perlakuan B lebih tinggi 9,73% dari perlakuan A, dan 

pada perlakuan C lebih kecil 5,84% dari perlakuan A. berdasarkan analisis statistik berbeda 

tidak nyata (P>0,05).  Swatland (1984) menyatakan bahwa paha tumbuh lebih awal daripada 

bagian lainnya. Otot pada bagian paha diduga telah mencapai pertumbuhan yang maksimal 

sehingga dihasilkan berat paha yang sama (Suprianto et al., 2019).  

Persentase Sayap 

Dari hasil penelitian didapatkan rataan persentase sayap pada perlakuan A sebesar 

16,75%, dan pada perlakuan B dan C lebih tinggi masing-masing 2,50% dan 6,37% dar 

perlakuan A. Berdasarkan analisis statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). Hal ini disebabkan 

oleh bagian sayap didominasi oleh komponen tulang dan kurang berpotensi untuk 

menghasilkan daging (Suprianto et al., 2019). Sayap merupakan salah satu bagian karkas 

yang mengasilkan sedikit daging dan lebih banyak tulang. Tinggi rendahnya persentase sayap 

didasarkan pada pertumbuhan tulang, semakin tinggi bobot tulang pada sayap maka semakin 

tinggi persentase karkas bagian sayap ayam niaga pedaging (Antarani et al., 2020). 

Persentase Punggung 

Dari hasil penelitian didapatkan rataan persentase punggung pada perlakuan A sebesar 

31,64%, dan pada perlakuan B dan C masing-masing lebih kecil 28,15% dan 14,31% dari 

perlakuan A. Berdasarkan analisis statistik berbeda nyata (P<0,05). Persentase punggung pada 

perlakuan A lebih tinggi dibandingkan itik bali jantan (Anas sp) yang diberikan perlakuan B 

dan C, hal ini disebabkan karena besar dan banyaknya tulang pada karkas bagian punggung, 

sehingga kandungan nutrien pakan yang lebih berpengaruh pada karkas bagian punggung 



Adnyana, I M. P., et al., J. Peternakan Tropika Vol. 9  No. 3 Th. 2021: 709 - 722                Page 720  
  

adalah mineral dibandingkan dengan protein dan energi (Ramdani et al., 2016). Karkas 

bagian punggung lebih banyak mengandung jaringan tulang dan sedikit jaringan otot 

(Ramdani et al., 2016). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggantian dedak jagung dengan 

menggunakan tepung limbah roti difermentasi sebanyak 50%-100% dapat meningkatkan 

bobot potong, berat karkas dan potongan komersial karkas bagian dada. Namun belum dapat 

meningkatkan persentase paha bawah, persentase paha atas, persentase sayap dan punggung. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan kepada peternak untuk memanfaatkan 

limbah roti difermentasi sebagai pengganti dedak jagung sebanyak 50%-100% guna 

meningkatkan berat potong, bobot karkas, dan persentase dada pada itik bali jantan. 
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